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ABSTRAK

PERAN PENYULUH KEHUTANAN DALAM MENDUKUNG
PENDAPATAN MASYARAKAT SEKITAR HUTAN

Oleh

FARHAD MARYAN SAPUTRA

Salah satu permasalahan yang ada pada masyarakat sekitar hutan adalah rendahnya
perekonomian sehingga pada umumnya kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Masih banyak masyarakat di sekitar kawasan hutan yang memiliki tingkat
ketergantungan yang tinggi terhadap sumber daya hutan sehingga peran penyuluh
kehutanan menjadi penting dalam mendukung pendapatan dan mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Disisi lain jumlah penyuluh di lapangan masih sangat minim
sehingga perlu ada strategi peningkatan peran penyuluh yang efektif. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2025, memiliki tujuan untuk menganalisis
peran penyuluh kehutanan dalam mendukung pendapatan masyarakat sekitar hutan. Peran
tersebut meliputi edukator, fasilitator, inovator, supervisor, dan evaluator. Penelitian
dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman, KPH
Pesawaran, dan KPH Gedong Wani dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
metode Snowball Sampling jenis Exponential Discriminative. Data diambil menggunakan
kuesioner skala Likert. Jumlah responden sebanyak 32 orang. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Adjusted
R Square pada lokasi Tahura Wan Abdulrahman, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,711, yang mengindikasikan bahwa 71,1% variasi pendapatan masyarakat dapat
dijelaskan oleh peran penyuluh kehutanan Sementara itu, di KPH Pesawaran diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,411, dan KPH Gedong Wani sebesar 0,995. Adapun peran
sebagai edukator di Tahura Wan Abdul Rachman memiliki nilai 0,807, peran sebagai
supervisor di KPH Pesawaran memiliki nilai 0,186, dan peran inovator di KPH Gedong
Wani memiliki nilai 0,809. Ketiga peran tersebut adalah nilai tertinggi pada ketiga lokasi
tersebut.

Kata Kunci: : Penyuluh Kehutanan; Peran Penyuluh; KPH Gedong Wani; Tahura Wan Abdul
Rachman, KPH Pesawaran; Edukator; Fasilitator; Inovator; Supervisor; Evaluator;



ABSTRACK

THE ROLE OF FORESTRY EXTENSION WORKERS IN SUPPORTING
THE INCOME OF COMMUNITIES AROUND FORESTS

By
FARHAD MARYAN SAPUTRA

One of the problems faced by communities surrounding forests is their low economic status,
which generally means their income is insufficient to meet their family's needs. Many
communities around forest areas still have a high level of dependence on forest resources,
making the role of forestry extension workers crucial in supporting income and improving
community welfare. On the other hand, the number of extension workers in the field is still
very minimal, so there is a need for a strategy to increase the role of effective extension
workers. The study, conducted from August to October 2025, aimed to analyze the role of
forestry extension workers in supporting the income of communities surrounding forests.
These roles include educators, facilitators, innovators, supervisors, and evaluators. The
study was conducted in three locations: the Wan Abdul Rachman Grand Forest Park
(Tahura), the Pesawaran Forest Management Unit (KPH), and the Gedong Wani Forest
Management Unit (KPH). The study used a quantitative approach using the Exponential
Discriminative Snowball Sampling method. Data were collected using a Likert scale
guestionnaire. The number of respondents was 32 people. Data analysis was carried out
using multiple linear regression. The results showed that the Adjusted R Square value at
the Wan Abdulrahman Forest Park location was 0.711, which indicated that 71.1% of the
variation in community income could be explained by the role of forestry extension
workers. Meanwhile, in the Pesawaran Forest Management Unit (KPH Pesawaran), the
Adjusted R Square value was 0.411, and in the Gedong Wani Forest Management Unit
(KPH Gedong Wani) was 0.995. The role as an educator in the Wan Abdul Rachman Forest
Park had a value of 0.807, the role as a supervisor in the Pesawaran Forest Management
Unit had a value of 0.186, and the role of an innovator in the Gedong Wani Forest
Management Unit had a value of 0.809. These three roles were the highest values in the
three locations.

Keywords: Forestry Extension Officer; Community Opinion; KPH Gedong Wani; Tahura
Wan Abdul Rachman, KPH Pesawaran; Educator; Facilitator; Innovator; Supervisor;
Evaluator;
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyuluh adalah orang yang bertugas dalam memberikan edukasi,

bimbingan, serta pendampingan kepada masyarakat dalam berbagai bidang, seperti
pertanian, perikanan, kesehatan, dan kehutanan (Cepriadi et al., 2021). Penyuluh
kehutanan merupakan individu yang bertugas khusus dalam memberikan
penyuluhan terkait pengelolaan dan pelestarian hutan kepada masyarakat sekitar
hutan (Hariyanto et al., 2022). Mereka berperan sebagai jembatan antara
pemerintah dengan masyarakat dalam menyampaikan informasi serta teknologi dan
berbagai program pemerintah (Indrawati et al., 2022), dan berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya menjaga hutan agar tetap lestari,
sekaligus membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Damanik et al., 2020,
Worabai et al., 2024). Mereka bertugas dalam menyampaikan inovasi, solusi dan
teknologi untuk dapat diterapkan oleh masyarakat dalam meningkatkan
produktivitas dan menyelesaikan masalah masalah yang ada pada masyarakat di
sekitar hutan (Sofia et al., 2022).

Salah satu permasalahan yang ada pada masyarakat sekitar hutan adalah
rendahnya perekonomian masyarakat yang tinggal di sekitarnya (Magalhaes., 2020,
Toha et al., 2023). Banyak masyarakat yang masih bergantung pada sumber daya
hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Waskitho., 2022).
Ketergantungan ini biasanya tidak diimbangi dengan praktik pengelolaan yang
berkelanjutan, sehingga menyebabkan degradasi hutan yang semakin parah
(Fahrirurrahman et al., 2020). Keterbatasan akses terhadap pendidikan, teknologi,
dan pasar juga menjadi kendala utama dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan (Lawasi., 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menjaga menjaga

kelestarian lingkungan (Marita et al., 2021). Dengan adanya pendampingan dari



penyuluh kehutanan, masyarakat diharapkan dapat memahami cara memanfaatkan
sumber daya hutan secara bijaksana tanpa merusak ekosistem.

Penyuluh kehutanan memiliki peran penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar hutan melalui berbagai program pemberdayaan
(Damanik et al., 2020, Magalhaes., 2020,) Mereka dapat memberikan pelatihan
keterampilan dalam mengolah hasil hutan bukan kayu, seperti pembuatan kerajinan
dari rotan, produksi madu hutan, atau pengolahan tanaman obat (Pattiwael et al.,
2021). Peran penyuluh ini dapat dianalisis melalui teori inovasi adaptasi yang
menjelaskan bahwa adopsi inovasi terjadi melalui tahapan pengetahuan, persuasi,
kepuitusan, implementasi, dan konfimasi (Roger, 2003; Sinaga, 2024). Penyuluh
bertindak sebagai agen perubahan yang mengidentifikasi potensi, memperkenalkan
inovasi dan membina komunitas untuk mengadopsi serta mengadaptasi praktik baru
yang lebih efektif. (Manik et al., 2021). Mereka bertugas untuk melakukan survei
dan pengumpulan data terkait dengan kondisi hutan, potensi sumber daya alam, dan
permasalahan yang dihadapi oleh Masyarakat. Informasi ini kemudian digunakan
untuk menyusun program dan kegiatan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan
Masyarakat (Damanik et al., 2020). Penyuluh juga berperan penting dalam
mendukung program pemerintah tentang ketahanan pangan. Dilansir dari laman
Presidenri.go.id (Diakses pada 23 Desember 2025 pukul 15.00 WIB) presiden
Indonesia Prabowo Subianto menyatakan bahwa Indonesia harus segera
swasembada pangan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, dimana hal itu
diharapkan akan tercapai dalam kurun tiga sampai empat tahun.

Dalam menjalankan tugasnya, penyuluh kehutanan harus memiliki
kompetensi yang memadai (Isyaturriyadhah et al., 2020). Kompetensi yang
dibutuhkan meliputi pengetahuan tentang kehutanan, keterampilan komunikasi dan
penyuluhan, serta kemampuan untuk bekerja dengan Masyarakat (Abidin et al.,
2020, Hokianto., 2023). Artinya penyuluh juga harus memiliki sikap profesional
dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan yang
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa penyuluh kehutanan
memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya
(Damanik et al., 2020).



Menurut Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(SIMP2SDM.MenLHK) tahun 2025, saat ini jumlah penyuluh kehutanan di
Indonesia tercatat sebanyak 12,577 orang, yang terdiri atas 5,246 orang Penyuluh
Kehutanan Pgawai Negeri Sipil (PNS), 5.793 Penyuluh Kehutanan Swadaya
Masyarakat (PKSM), 883 Penyuluh Kehutanan Swasta (PKS), dan 655 penyuluh
kehutanan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Sementara itu,
luas total kawasan hutan di Indonesia diperkirakan mencapai 120,5 juta hektar (Anto
et al., 2024). Jika dibandingkan, rasio jumlah penyuluh kehutanan terhadap luas
hutan sangat timpang, sehingga efektivitas penyuluhan menjadi kurang optimal
(Indrawati et al., 2022). Dengan jumlah penyuluh yang terbatas, sulit bagi mereka
untuk menjangkau seluruh masyarakat di sekitar hutan secara efektif (Damanik et
al.,2020). Berdasarkan data jumlah penyuluh dan kondisi yang ada, menunjukkan
perlunya peningkatan sumber daya manusia dalam bidang penyuluhan kehutanan
untuk mencapai tujuan pengelolaan hutan yang lebih baik. (Gamin, 2023).
Pendapatan masyarakat sekitar hutan penting karena menjadi salah satu faktor
dalam menjaga keseimbangan antara kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan
ekosistem hutan, dan penyuluh kehutanan memiliki peran yang vital sebagai
pemberdaya untuk memastikan pengelolaan hutan yang berkelanjutan yang
dibarengi dengan sejahteranya masyarakat sekitar hutan (Wulandari, 2011). Meski
sudah banyak penelitian yang membahas mengenai penyuluh, namun masih sedikit
penelitian yang membahas mengenai peran penyuluh dalam mendukung
pendapatan masyarakat sekitar hutan terutama di Provinsi Lampung. Berdasarkan
latar belakang diatas perumusan masalahnya adalah peran penyuluh dlam menduku

pendapatan masyarakat sekitar hutan.

1.1.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana peran penyuluh

kehutanan dalam mendukung pendapatan masyarakat sekitar hutan.



1.2. Kerangka Pemikiran

Potensi sumber daya hutan yang melimpah seharusnya dapat menjadi pilar
perekonomian masyarakat sekitar hutan, namun kenyataannya, tingkat kemiskinan
di wilayah sekitar hutan masih tinggi (Magalhaes, 2020). Kondisi ini memicu
praktik-praktik ilegal yang merusak hutan sebagai upaya instan masyarakat dalam
mencari pendapatan. Selain itu, akses terhadap pendidikan dan kesehatan yang
minim memperparah keadaan (Dewi, 2018). Disinilah peran krusial penyuluh
kehutanan diperlukan. Penyuluh kehutanan memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan dengan memberikan penyuluhan dan pendidikan, memfasilitasi
aspirasi masyarakat kepada pemerintah, serta membimbing masyarakat untuk
keluar dari jerat kemiskinan (Indrawati et al., 2022). Akan tetapi, fakta bahwa
tingkat kemiskinan yang masih tinggi menunjukan bahwa peran penyuluh
kehutanan (edukator, fasilitator, inovator, supervisor, evaluator) tidak sepenuhnya
menunjukkan dampak yang optimal. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan penyuluhan adalah bagaimana masyarakat memandang dan menilai
peran penyuluh kehutanan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana peran penyuluh kehutanan dalam mendukung pendapatan masyarakat di

sekitar hutan.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan
Menurut UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan adalah

kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan
lainnya tidak dapat dipisahkan. Kehidupan di Bumi tergantung pada ekosistem yang
kompleks yang disebut hutan (Prayogie, 2020). la tidak hanya memberikan
keindahan alam yang memukau, tetapi juga memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan di seluruh dunia. Setiap jenis hutan, dari hutan
hujan tropis yang lebat hingga hutan gugur di daerah beriklim sedang, memiliki
karakteristik dan peran yang berbeda-beda (Freshelia et al., 2020).

Hutan memiliki banyak fungsi mendasar dan beragam, dan mereka
berfungsi sebagai paru-paru dunia, menyerap karbon dioksida dan melepaskan
oksigen (Putra et al., 2023). Selain itu, hutan menjaga tata air alami dengan
menyerap air hujan, mencegah banjir, dan menjaga pasokan air bersih yang aman
(Irnawati et al., 2023). Selain itu, jutaan spesies hewan dan tumbuhan hidup di
hutan, yang merupakan rumah bagi keanekaragaman hayati yang luar biasa (Nagel,
2020). Keanekaragaman makhluk hidup dan keseimbangan iklim di Bumi akan
terancam jika tidak ada hutan (Wirawan et al., 2020).

Hutan di Indonesia dibagi menjadi tiga kategori: hutan konservasi, hutan
produksi, dan hutan lindung (Safe'i et al., 2022). Fungsi utama hutan konservasi
adalah untuk melindungi sistem penyangga kehidupan, seperti daerah tangkapan air
dan lereng curam (Lestari et al., 2022). Hutan produksi menghasilkan kayu dan
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) secara lestari, yang mendukung kebutuhan
ekonomi dan perdagangan (Sheppard et al., 2020). Pembagian ini diatur untuk
memastikan pemanfaatan hutan yang bertanggung jawab demi keseimbangan

ekologi dan kesejahteraan Masyarakat (Nurrochmat, 2020).



Hutan adalah sumber utama pendapatan dan kehidupan bagi masyarakat
yang hidup di sekitar atau di dalam hutan. Berbagai Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK), seperti madu hutan, rotan, damar, getah, buah-buahan, dan tanaman obat-
obatan, merupakan bagian dari potensi ekonomi hutan (Dedi et al., 2021). Selain
itu, ekowisata dan layanan lingkungan tambahan, seperti pemanfaatan air bersih
dari hutan, membantu masyarakat di sekitar hutan memperoleh pendapatan
(Kaharuddin et al., 2020). Orang-orang sejak lama bergantung pada hutan untuk
makanan, papan, obat tradisional, dan bahan bakar (Arini et al., 2021).

Masyarakat memainkan peran penting dalam pengelolaan hutan karena
mereka bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian hutan (fibrianingtiyas, 2020).
Terbukti bahwa keterlibatan masyarakat lokal membantu menghentikan
perambahan, deforestasi, dan kebakaran hutan. Ini terutama terjadi melalui program
perhutanan sosial. Mereka tidak hanya mengelola HHBK tetapi juga membantu
rehabilitasi lahan, perlindungan keanekaragaman hayati, dan pembangunan desa.
Pengetahuan lokal dan kearifan tradisional masyarakat adat sangat penting untuk
pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Kesejahteraan masyarakat menjadi insentif
kuat bagi mereka untuk merawat hutan (Mardan et al.,2022).

Dalam upaya mendukung masyarakat mengelola hutan secara optimal dan
berkelanjutan, penyuluh kehutanan memiliki peran pendampingan yang penting
(Indrawati et al., 2022). Mereka hadir untuk membantu masyarakat memahami
regulasi kehutanan, mengembangkan teknik budidaya HHBK yang efektif, hingga
mengolah produk dan mengakses pasar (Damanik et al., 2020). Penyuluh juga
memfasilitasi kemitraan antara masyarakat dengan pihak pemerintah, swasta, atau
lembaga lain, membuka peluang pendanaan dan pengembangan usaha. Dengan
demikian, penyuluh membantu menjembatani kesenjangan informasi dan kapasitas,
memastikan masyarakat dapat memaksimalkan potensi ekonomi hutan sembari

tetap menjaga kelestariannya (lllahi et al., 2023).

2.1.1. Hutan Konservasi
Hutan konservasi adalah hutan yang ditetapkan untuk melindungi

keanekaragaman hayati, sistem penyangga kehidupan, dan ekosistem unik yang

langka atau terancam punah (Lestari et al., 2020). Hutan konservasi berfokus pada



perlindungan alam secara utuh dan menyeluruh, berbeda dengan hutan produksi
yang berfokus pada hasil ekonomi langsung (Samosir et al., 2019). Pemanfaatan
wilayah ini harus dilakukan dengan prinsip konservasi ketat untuk menjaga
kelestarian lingkungan.

Hutan konservasi adalah hutan yang memiliki tujuan penting untuk
melindungi sistem penyangga kehidupan, menjaga keanekaragaman hayati, dan
mendukung pelestarian sumber daya alam (Prasetyaningtyas et al., 2024). Menjaga
kelestarian habitat alami dan kelestarian lingkungan berbagai spesies flora dan
fauna adalah tujuan utama dari hutan konservasi, bukan untuk menghasilkan hasil
kayu (Pratama, 2022). Pengelolaan wilayah ini harus dilakukan dengan hati-hati
untuk menghindari kerusakan ekosistem. Disisi lain, pemanfaatan secara tidak
langsung, seperti penelitian, pendidikan, dan ekowisata, diperbolehkan selama
sesuai dengan prinsip konservasi (Simarmata et al., 2023). Beberapa jenis hutan
konservasi di Indonesia meliputi;

1. Taman nasional.

2. Cagar alam.

3. Suaka margasatwa.
4

. Taman hutan raya (Tahura).

Masing-masing memiliki aturan yang berbeda untuk digunakan, tergantung
pada tingkat perlindungan dan tujuan area tersebut. Misalnya, taman nasional
memungkinkan pemanfaatan terbatas untuk ekowisata dan penelitian (Rhama
2014), tetapi cagar alam sangat dilindungi dan tidak ada intervensi manusia di
dalamnya kecuali untuk tujuan konservasi (Gao et al., 2020). Berbagai zona
perlindungan ini memungkinkan pemerintah untuk menjaga ekosistem yang rentan
dan sekaligus memberi tahu masyarakat tentang pentingnya pelestarian alam.

Di Provinsi Lampung, terdapat beberapa hutan konservasi penting yang telah
ditetapkan secara nasional, antara lain;

1. Taman Nasional Way Kambas (TNWK).

2. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

3. Tahura Wan Abdulrahman.



Ketiga wilayah ini memiliki nilai ekologis yang sangat tinggi karena mereka
adalah rumah bagi hewan yang diancam punah seperti badak sumatera, gajah
sumatera, dan harimau sumatera (Nurhayati et al., 2020). Selain memiliki nilai
ekologis, wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang besar melalui pengembangan
ekowisata masyarakat (Purwoko et al., 2022). Potensi ini memungkinkan
masyarakat di sekitar hutan konservasi untuk mendapatkan pekerjaan dan
keuntungan tambahan.

Kawasan ini memiliki nilai ekologis yang sangat tinggi karena menjadi
rumah bagi hewan yang diancam punah seperti badak sumatera, gajah sumatera,
dan harimau sumatera (Nurhayati et al., 2020). Selain memiliki nilai ekologis,
wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang besar melalui pengembangan ekowisata
masyarakat (Purwoko et al., 2022). Potensi ini memungkinkan masyarakat di
sekitar hutan konservasi untuk mendapatkan pekerjaan dan keuntungan tambahan.
Misalnya, Taman Nasional Way Kambas telah berkembang menjadi ikon
konservasi gajah dan tempat penelitian satwa liar yang diakui secara global. Dengan
adanya taman nasional, ada banyak peluang kerja di sektor wisata, seperti pemandu
lokal, penjaga wisata, penginapan, dan penjual kerajinan (Iswandaru et al., 2023).
Banyak warga desa sekitar, seperti dari Kecamatan Labuhan Ratu,
menggantungkan pendapatan dari aktivitas wisata di taman nasional ini. Pengelola
taman nasional juga dapat membantu masyarakat mengelola usaha secara
berkelanjutan melalui program pelatihan dan pemberdayaan (Sabtuti et al., 2020).
Kawasan hutan konservasi dimanfaatkan untuk tujuan pendidikan dan penelitian,
yang menghasilkan keuntungan ekonomi tidak langsung (Purwoko et al., 2022).
Selain itu, mahasiswa, peneliti, dan lembaga pendidikan yang datang ke wilayah
konservasi membantu ekonomi desa-desa penyangga. Selain itu, masyarakat
terlibat dalam konservasi lingkungan, patroli bersama, dan monitoring satwa yang
didanai oleh pemerintah dan LSM (Duadji et al., 2022). Keluarga yang sebelumnya
hanya bergantung pada sektor pertanian dapat memperoleh pendapatan yang cukup
besar dari bisnis ini.

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), yang meliputi wilayah
Lampung Barat dan Pesisir Barat, merupakan kawasan hutan konservasi terbesar di

provinsi ini. TNBBS memiliki hutan hujan tropis dataran rendah dan berbagai
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spesies langka, yang keduanya berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim
(Mackey etal., 2020). Di sekeliling kawasan ini, masyarakat terlibat dalam program
konservasi berbasis agroforestri, dimana mereka menanam kopi dan lada di zona
penyangga untuk meningkatkan ekonomi dan menjaga kesediaan pangan mereka
sekaligus menjaga lingkungannya (Wardani et al., 2023). Produk-produk hasil
pertanian tersebut bahkan telah mendapatkan sertifikasi organik dan masuk ke pasar
ekspor, meningkatkan pendapatan petani secara signifikan (Lilyana et al., 2024).

Namun, pengelolaan hutan konservasi juga menghadapi berbagai tantangan.
Perambahan hutan, konflik satwa dan manusia, serta tekanan pembangunan
infrastruktur kerap menjadi ancaman bagi kelestarian kawasan. Untuk
mengatasinya, dibutuhkan pendekatan yang mengedepankan kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah (Friedman et al., 2020). Di
Lampung, program kemitraan konservasi mulai diterapkan, dimana masyarakat
diberi hak terbatas untuk memanfaatkan zona pemanfaatan kawasan hutan
konservasi secara legal dan berkelanjutan. Model ini memberikan insentif ekonomi
kepada masyarakat tanpa merusak fungsi ekologis hutan (Robert et al., 2024).
Sementara itu, Tahura Wan Abdulrahman yang berada dekat Kota Bandar Lampung
menjadi contoh pemanfaatan hutan konservasi untuk edukasi, rekreasi, dan
pelestarian budaya lokal. Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan salah satu hutan
konservasi yang berfungsi sebagai kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi
tumbuhan dan satwa yang alami maupun buatan, jenis asli atau bukan asli, yang
dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan
menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi (Undang-undang Nomor 5
Tahun 1990). Tahura Wan Abdulrahman ditetapkan melalui Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-11/1993 Tanggal 10 Agustus 1993 dengan luas
22.249,31 ha ( Erwin et al., 2017).
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Gambar 2. 1 Peta Lokasi Penelitian Tahura Wan Abdulrahman

Kawasan ini sering digunakan sebagai tempat wisata alam, edukasi
lingkungan, dan kegiatan pelajar atau komunitas pecinta alam. Beberapa desa
wisata di sekitarnya, seperti Desa Sumber Agung, mulai tumbuh sebagai destinasi
agrowisata yang menggabungkan potensi alam dan budaya. Kehadiran Tahura
memberikan peluang ekonomi baru bagi warga sekitar melalui sektor UMKM,
kuliner, dan jasa pariwisata (Dewi et al., 2022). Masyarakat sekitar Tahura juga
banyak yang menggantungkan hidupnya dengan menjadi petani hutan. Peran
penyuluh kehutanan di Tahura Wan Abdulrchman (WAR) sebagai agen perubahan,
mediator, dan pendamping teknis sangat krusial dalam upaya menjembatani

kesenjangan kebijakan konservasi dengan praktik Konomi masyarakat.

2.1.2. Hutan Lindung
Fungsi ekologis hutan lindung menjadi sangat penting dalam mendukung

keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu,
kegiatan yang diperbolehkan di kawasan ini sangat terbatas dan harus berbasis
kelestarian(Nasruddin et al., 2020). Fungsi utama hutan lindung antara lain:

e Mengatur tata air,



12

e Mencegah banjir dan tanah longsor,

e Mengendalikan erosi,

e Menjaga kesuburan tanah dan iklim mikro,

« Menyediakan habitat bagi keanekaragaman hayati (Maswita et al., 2023).

Hutan lindung memiliki peran strategis dalam mendukung keseimbangan
lingkungan dan kehidupan masyarakat secara keseluruhan karena fungsi
pentingnya (Tabe et al., 2022). Hutan lindung Indonesia menghadapi berbagai
ancaman meskipun memiliki fungsi penting. Tekanan sosial ekonomi masyarakat
sekitar yang tidak memiliki sumber pendapatan alternatif menyebabkan
perambahan, pembalakan liar, dan alih fungsi lahan (Nasruddin et al., 2020). Oleh
karena itu, pendekatan pelestarian hutan yang hanya bergantung pada penegakan
hukum atau larangan tidak cukup. Pelestarian dan peningkatan kesejahteraan
komunitas sekitarnya harus bekerja sama (Mahardika et al., 2021).

Secara hukum, keberadaan hutan lindung diatur dalam Undang-Undang No. 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan, yang menegaskan bahwa pengelolaan kawasan ini
harus mengutamakan aspek ekologis. Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan, hutan lindung termasuk dalam kategori hutan berdasarkan
fungsi, bersama dengan hutan produksi dan hutan konservasi. Di kawasan ini,
kegiatan ekstraktif seperti penebangan kayu dalam skala besar dilarang, tetapi
kegiatan yang tidak merusak seperti pengambilan hasil hutan bukan kayu (HHBK)
atau jasa lingkungan masih diperbolehkan secara terbatas (Nugroho et al., 2020).

Hutan lindung juga memiliki potensi dalam mendukung perekonomian
masyarakat apabila dikelola secara bijak. Melalui skema perhutanan sosial,
masyarakat dapat mengakses dan mengelola sebagian kawasan hutan secara legal
dan lestari (Mahardika et al., 2021). Pemanfaatan HHBK, jasa lingkungan, dan
ekowisata adalah contoh kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan tanpa
mengganggu fungsi lindung hutan (Dirawan et al., 2022). Masyarakat yang hidup
berdampingan dengan kawasan hutan memiliki pengetahuan lokal serta
kepentingan langsung terhadap kelestarian sumber daya alam. Melalui pendekatan
perhutanan sosial, masyarakat diberikan hak kelola terbatas atas kawasan hutan
secara legal, dengan prinsip keberlanjutan (Rahayu et al., 2021). Skema seperti

Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Desa, dan Kemitraan Kehutanan menjadi
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instrumen yang menjembatani kebutuhan ekologi dan ekonomi (Martapani et al.,
2021).

Dikutip dari Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, kawasan hutan yang berada
di lampung luasnya sekitar 1.004.735 hektar , dengn luas hutan lindung adalah
317,615 hektar. Salah satu wilayah penting yang mengelola hutan lindung adalah
KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) Pesawaran. Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Pesawaran ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan
RI Nomor SK.438/Menhut-11/202122 Tanggal 19 Agustus 2012 tentang Penetapan
Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pesawaran (Unit XII) yang
terletak di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung seluas kurang lebih 11.204 ha.
Kawasan KPHL Pesawaran terdiri daru dua fungsi hutan, yaitu fungsi Hutan
Lindung (Register 20 dan 21) yang berlokasi di Kecamatan Kedondong, Padang
Cermin serta Punduh Pidada, dan fungsi Hutan Produksi (Register 18) yang

berlokasi di Kecamatan Negeri Katon dan Tegineneng.
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Gambar 2. 2 Peta Lokasi Penelitian KPH Pesawaran

Wilayah KPH Pesawaran, sebagian masyarakat lokal melakukan kegiatan berladang di
kawasan hutan lindung (Wulandari et al., 2023). Aktivitas ini seringkali melanggar aturan

kehutanan, karena dilakukan tanpa izin dan mengancam kelestarian hutan (Nasution,
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2023). Namun di sisi lain, aktivitas ini muncul karena dorongan ekonomi, seperti tidak
adanya akses terhadap lahan pertanian resmi dan sumber penghidupan alternatif (Fitriyani
et al., 2021). Peluang ekonomi yang sesuai dengan fungsi hutan lindung adalah
pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), jasa lingkungan, dan
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. HHBK seperti madu hutan, rotan,
bambu, jamur, hingga obat tanaman seharusnya bisa dimanfaatkan dan dijual,

bahkan tambah dikembangkan menjadi produk olahan bernilai (Sari et al., 2024).

2.1.3. Hutan Produksi
Hutan produksi merupakan salah satu jenis hutan yang ditetapkan oleh

pemerintah untuk dimanfaatkan hasil kayu dan non-kayunya. Peraturan yang
menjadi dasar berdirinya hutan produksi adalah Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan. Fungsi utama hutan produksi adalah menyediakan sumber
daya alam yang dapat diperbarui melalui kegiatan pengelolaan yang berkelanjutan
(Sheppard et al., 2020). Hutan ini dapat dikelola oleh negara, masyarakat, maupun
pihak swasta dengan izin resmi dan pengawasan (Oktoyoki et al., 2022).
Pengelolaan hutan produksi harus memperhatikan aspek ekologi, sosial, dan
ekonomi agar tidak merusak keseimbangan lingkungan dan memberikan manfaat
bagi masyarakat sekitar (Gunawan et al., 2022).
Hutan produksi dibagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu hutan produksi tetap,
hutan produksi terbatas, dan hutan produksi yang dapat dikonversi. Hutan prod uksi
tetap diperuntukkan untuk kegiatan produksi secara berkelanjutan tanpa mengubah
fungsinya (Akhbar et al., 2024). Hutan produksi yang dapat dikonversi adalah hutan
yang dapat digunakan untuk tujuan lain, seperti pertanian atau permukiman, tetapi
memerlukan izin resmi dari pemerintah. Hutan produksi terbatas terletak di daerah
dengan kondisi geografis tertentu, seperti lereng curam atau daerah dengan
konservasi tinggi (Saputra et al., 2021). Ketiga jenis ini memiliki peran berbeda
tetapi sama pentingnya dalam mendukung pembangunan nasional, terutama dalam
penyediaan bahan baku industri.

Hutan produksi kini tidak hanya dilihat sebagai sumber kayu semata, tetapi juga
sebagai penyedia jasa ekosistem (Rusdiana et al., 2020). Ini termasuk peran hutan

dalam menyimpan karbon, menjaga kualitas air, dan mempertahankan



15

keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, pengelolaan hutan produksi harus
mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan seperti ekonomi, ekologi, dan sosial
(Pareira et al., 2020). Kegiatan seperti sertifikasi hutan lestari (misalnya FSC atau
SVLK di Indonesia) menjadi standar baru yang mendorong praktik pengelolaan
hutan yang lebih bertanggung jawab (Purwanto et al., 2020). Hal ini juga membuka
akses produk hasil hutan Indonesia ke pasar internasional yang mensyaratkan
kelestarian dalam rantai pasoknya.

Hutan produksi Indonesia ada di banyak provinsi, termasuk Provinsi
Lampung, yang memiliki kawasan Hutan Produksi (KPHP) Gedong Wani.
Kawasan ini dikelola oleh Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Gedong
Wani, yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di bawah Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung. Menurut Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor SK 427/menhut-11/2011 yang dikeluarkan pada tanggal 27 Juli 2011, KPHP
Gedong Wani memiliki luas kelola sekitar 30.243 ha. Dia bekerja di 11 kecamatan
dan 39 desa di dua kabupaten Lampung Timur dan Lampung Selatan. Produksi
kayu dilakukan di wilayah ini oleh perusahaan pemegang izin Hak Pengusahaan
Hutan (HPH) dan kelompok tani hutan melalui skema perhutanan sosial (Rahayu et
al., 2021). Hal ini tidak hanya mendukung kelestarian hutan tetapi juga memberikan

sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar (Kustanti et al., 2024).
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Gambar 2. 3 Peta Lokasi Penelitian KPH Gedong Wani

Peran hutan produksi dalam perekonomian masyarakat sekitar sangat
signifikan. Banyak warga di sekitar hutan menggantungkan hidupnya dari hasil
kerja di sektor kehutanan, baik sebagai buruh tebang, pengolah kayu, maupun
petani hutan (Achmad et al., 2022). Melalui program perhutanan sosial, masyarakat
diberikan akses legal untuk mengelola hutan produksi, sehingga mereka dapat
memperoleh hasil secara langsung dan sah (Wulandari et al., 2024). Hal ini dapat
membantu meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi praktik pembalakan
liar yang sebelumnya sering terjadi akibat keterbatasan akses.

Program hutan kemasyarakatan di Lampung menjadi contoh nyata keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan hutan produksi (Wulandari et al., 2019). Kelompok
Tani Hutan (KTH) diberi izin untuk memanfaatkan lahan hutan dengan menanam
pohon komersial dan tanaman sela yang bernilai ekonomi. Contohnya, petani hutan
di Kabupaten Tanggamus, memadukan budidaya kopi dengan tanaman lada dan
tanaman kehutanan (Prasmatiwi et al., 2022). Pola tanam ini selain memberikan
hasil panen tahunan, juga menjaga tutupan lahan sehingga erosi dan longsor dapat
dicegah. Inisiatif semacam ini membantu terciptanya ekonomi sirkular di tingkat
lokal (Sirait et al., 2021)
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Selain  manfaat ekonomi langsung, keberadaan hutan produksi juga
menciptakan lapangan pekerjaan baru (Nunes et al., 2019). Industri pengolahan
kayu, pengumpulan hasil hutan bukan kayu (HHBK), hingga sektor jasa ekowisata
menjadi alternatif pekerjaan yang berkembang di sekitar hutan (Rakatama et al.,
2020). Dengan berkembangnya industri kecil berbasis hasil hutan, masyarakat tidak
lagi harus berpindah ke kota untuk mencari pekerjaan. Ini membantu menekan
urbanisasi dan meningkatkan daya beli masyarakat pedesaan (Masrun et al., 2018).

Di Lampung, upaya peningkatan produktivitas hutan produksi juga dilakukan
melalui rehabilitasi hutan dan lahan (Attarik et al., 2024). Banyak area hutan
produksi yang mengalami degradasi akibat penebangan berlebih dan alih fungsi
lahan secara ilegal (Golar et al., 2022). Pemerintah bersama masyarakat melakukan
penanaman kembali dengan jenis pohon cepat tumbuh seperti sengon, jabon, dan
akasia. Upaya ini tidak hanya memperbaiki kondisi ekologis, tetapi juga memberi
keuntungan ekonomis karena pohon-pohon tersebut memiliki nilai pasar yang
tinggi (Rachmat et al., 2021). Rehabilitasi ini menjadi peluang besar bagi
masyarakat lokal untuk terlibat aktif sekaligus mendapatkan pendapatan dari hasil
hutan dalam jangka menengah dan panjang (Robert et al., 2024).

Menurut Handayani et al. (2022), konflik lahan, perambahan, dan
kekurangan pengawasan adalah masalah utama dalam manajemen hutan produksi.
Untuk mewujudkan tata kelola hutan yang adil dan berkelanjutan, perusahaan,
masyarakat, dan pemerintah harus bekerja sama (Riggs et al., 2018). Selain itu,
sangat penting bagi petani hutan untuk mendapatkan pelatihan dan pelatihan
tentang teknik budidaya, pengolahan hasil hutan, dan pemasaran agar mereka dapat
mengelola sumber daya secara profesional (Galudra et al., 2019).

Namun, Program penyuluhan, bantuan bibit, dan pendampingan teknis yang
dilakukan oleh LSM dan Dinas Kehutanan membuat petani mulai memahami nilai
konservasi (Abidin et al., 2020). Masyarakat kini lebih memilih menanam pohon
berkayu keras sebagai investasi jangka panjang, ini menunjukkan bahwa jika diberi
insentif yang tepat, masyarakat bisa menjadi penjaga hutan yang efektif (Okumu et
al., 2020).



18

2.2.Penyuluh
Penyuluh merupakan individu yang memiliki peran penting dalam upaya

pemberdayaan masyarakat melalui komunikasi informasi dan pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesejahteraan
(Avessina et al., 2018). Penyuluh adalah seseorang yang memiliki fungsi sebagai
agen perubahan yang membantu masyarakat dalam mengelola sumber daya dan
meningkatkan taraf hidup (Sulistianingsih et al., 2022). Penyuluh adalah orang
yang memberikan bimbingan dan pengarahan kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan (Saleh, 2020). Penyuluh adalah individu yang berperan
menyebarkan inovasi dan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan masyarakat (Sofia et al., 2022).

Penyuluh adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam memberikan
edukasi, informasi, dan dukungan kepada masyarakat dalam berbagai bidang,
terutama di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (Dea et al., 2024, Indrawati
et al., 2022). Penyuluh berperan sebagai seorang mediator antara pemerintah,
organisasi, dan masyarakat, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesejahteraan masyarakat (Indrawati et al., 2022). Penyuluh
memiliki peran yang krusial dalam membantu masyarakat memahami dan
mengadopsi teknologi serta praktik terbaik yang dapat meningkatkan produktivitas
(Nurida et al., 2024). Penyuluh juga memiliki peran dalam menjembatani
informasi, menyampaikan kebijakan dan program pemerintah yang relevan kepada
masyarakat. Melalui cara ini, mereka membantu menciptakan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya daya yang berkelanjutan
(Mularahman et al., 2023).

Untuk memberikan pelatihan atau materi penyuluhan, penyuluh harus
memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Mereka harus dapat menyampaikan
informasi dengan jelas dan efektif sehingga peserta didik dapat memahami dan
menerapkan pengetahuan yang diberikan. Keterampilan ini juga mencakup
kemampuan mendengarkan dan menanggapi kebutuhan serta kekhawatiran
masyarakat (Sari et al., 2022). Kemampuan komunikasi yang baik membantu
penyuluh membangun hubungan yang positif dengan masyarakat, yang merupakan

kunci keberhasilan penyuluhan (Triyono et al., 2017).
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Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain sangat penting bagi
penyuluh (Darmawan et al., 2021). Membangun hubungan yang baik dengan
masyarakat adalah penting untuk kerja sama dan partisipasi yang sukses (Faidha
2020). Penyuluh harus memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan di
mana orang dapat bertanya dan berbagi pendapat (Lega et al., 2020). Membangun
kepercayaan membuat penyuluh lebih mudah mendorong masyarakat untuk terlibat
aktif dalam pengelolaan sumber daya dan program penyuluhan (Ali, 2020).

Penyuluh harus mampu menganalisis kebutuhan yang ada dimasyarakat dan
merancang program yang sesuai (Irawan, 2023). Kemampuan ini membantu
penyuluh mengidentifikasi tantangan yang dihadapi masyarakat dan mencari
solusinya (Wibowo, 2020). Dengan melakukan analisis, penyuluh dapat menjamin
program yang dilaksanakan benar-benar menjawab kebutuhan serta harapan
masyarakat (Irawan, 2023). Penyuluh juga harus kepempiminan (Wibowo, 2020).
Mereka harus memiliki kemampuan untuk memotivasi orang lain untuk mengikuti
program penyuluhan (Husain, 2020). Dalam peran mereka sebagai pemimpin,
penyuluh harus menunjukkan bahwa mereka berkomitmen dan berdedikasi untuk
keberhasilan program, dan mereka juga harus mampu mengarahkan masyarakat

untuk mencapai tujuan bersama (Damanik et al., 2020).

2.3. Masyarakat disekitar hutan
Kondisi masyarakat di sekitar hutan sangat beragam dan dipengaruhi oleh

banyak hal, seperti kebijakan pemerintah, lokasi geografis, dan jenis hutan
(Magalhaes, 2020). Secara umum, masyarakat yang hidup di sekitar hutan sangat
bergantung pada sumber daya hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup ekonomi,
sosial, dan budaya mereka. Ketergantungan ini dapat berupa pemanfaatan hasil
hutan kayu dan bukan kayu, lahan pertanian, dan jasa lingkungan seperti air dan
pariwisata (Utami et al., 2023). Namun, ketergantungan yang berlebihan dan tidak
berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan hutan dan berdampak negatif pada
kesejahteraan masyarakat itu sendiri (Itfan et al., 2024).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi masyarakat di sekitar hutan
adalah kemiskinan. Tingkat kemiskinan di daerah sekitar hutan cenderung lebih

tinggi dibandingkan dengan daerah perkotaan (Magalhaes, 2020). Hal ini
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disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan akses terhadap pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur, serta kurangnya peluang kerja alternatif selain dari
sektor kehutanan (Faletehan, 2023. Magalhaes, 2020). Kemiskinan seringkali
mendorong masyarakat untuk melakukan pemanfaatan hutan yang tidak
berkelanjutan, seperti penebangan liar dan perladangan berpindah, yang pada
akhirnya memperburuk keadaan hutan dan kesejahteraan mereka sendiri (Pambudi
etal., 2024).

Selain kemiskinan, konflik antara masyarakat dengan pihak-pihak lain, seperti
perusahaan kehutanan dan pemerintah, juga sering terjadi di sekitar hutan. Konflik
ini biasanya disebabkan oleh sengketa lahan, perbedaan persepsi tentang
pengelolaan hutan, dan kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan
(Wirdani et al., 2023). Konflik yang berkepanjangan dapat mengganggu stabilitas
sosial dan ekonomi masyarakat, serta menghambat upaya pelestarian hutan
(Wirawan et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan dialog dan negosiasi yang
konstruktif untuk menyelesaikan konflik dan mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan (Ginting, 2024).

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, masyarakat di sekitar hutan juga
memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam pelestarian hutan (Situmorang et
al., 2022). Pengetahuan dan kearifan lokal yang mereka miliki tentang pengelolaan
hutan secara tradisional dapat menjadi dasar untuk pengembangan model
pengelolaan hutan yang berkelanjutan (Aggata, 2021). Selain itu, dengan dukungan
yang tepat, masyarakat dapat mengembangkan usaha-usaha ekonomi alternatif
yang ramah lingkungan. Beberapa contoh usaha yang ramah lingkungan seperti
ekowisata dan produksi hasil hutan bukan kayu, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka tanpa merusak hutan (Rahim et al., 2022).

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan dan
menjaga kelestarian hutan, diperlukan adanya pendekatan yang holistik dan
partisipatif (Magalhaes, 2020). Semua pihak terkait harus terlibat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan dan pelestarian
hutan, termasuk masyarakat, pemerintah, perusahaan, dan organisasi non-

pemerintah (Lukum et al., 2022). Selain itu, kebijakan yang adil dan jujur yang
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mengakui hak masyarakat atas sumber daya hutan dan memberikan akses yang

lebih besar ke layanan publik dan peluang ekonomi juga diperlukan (Sari, 2020).

2.4.Tingginya kemiskinan disekitar hutan
Kemiskinan di daerah sekitar hutan adalah sebuah masalah di mana

masyarakat terjebak dalam kemiskinan yang berkepanjangan akibat
ketergantungan mereka pada sumber daya alam yang terbatas dan tidak
berkelanjutan (Faletehan, 2023). Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan
umumnya memiliki akses yang terbatas terhadap pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur dasar, yang menyebabkan mereka sulit untuk meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan ekonomi mereka (Fahmi, 2021). ketidakpastian dalam
pengelolaan sumber daya hutan, seperti penebangan liar dan perubahan iklim
semakin memperburuk kondisi ekonomi mereka, sehingga mengakibatkan
penurunan pendapatan. Dalam konteks ini, kemiskinan tidak hanya diukur dari
aspek ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial dan lingkungan, yang
mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk bertahan hidup dan berkembang, di
mana penyuluh kehutanan memiliki peran penting (Bela et al., 2024).

Salah satu faktor utama kemiskinan di sekitar hutan adalah kurangnya akses
terhadap informasi dan teknologi yang diperlukan untuk mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan (Hermanto et al., 2021). Kurangnya pemahaman
masyarakat tentang praktik pertanian yang ramah lingkungan, pengelolaan hutan
yang berkelanjutan, dan diversifikasi sumber pendapatan, yang mana semuanya
dapat membantu mereka meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Hasan et al.,
2024). Dalam hal ini, penyuluh kehutanan berperan sebagai pembawa perubahan
dengan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat tentang cara-
cara yang lebih baik dalam mengelola sumber daya hutan dan lahan (Maharani et
al., 2024). Dengan membimbing dan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan masyarakat, penyuluh kehutanan dapat membantu masyarakat
dalam beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi dan mengurangi tingkat
kemiskinan yang ada (Nugraha et al., 2024).

Di sisi lain, kebijakan pemerintah yang kurang mendukung dan kurangnya

koordinasi antara instansi terkait juga berkontribusi terhadap masalah kemiskinan
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di daerah sekitar hutan. Banyak kebijakan yang diterapkan tidak
mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi lokal, sehingga masyarakat tidak
mendapatkan manfaat yang optimal dari program-program tersebut (Anastasia et
al., 2024). Dalam situasi seperti ini, penyuluh kehutanan dapat berfungsi sebagai
fasilitator atau jembatan antara pemerintah dan masyarakat, dengan menyampaikan
keinginan dan kebutuhan masyarakat kepada pengambil keputusan (Nursapitri et
al., 2021). Dengan melibatkan penyuluh dalam perencanaan dan pelaksanaan
kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan hutan, diharapkan kebijakan yang
dihasilkan akan lebih inklusif dan dapat mengurangi kemiskinan secara langsung
(Hardianto et al., 2021).

Selain hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, perubahan iklim adalah
salah satu faktor lain yang menyebabkan kemiskinan di wilayah hutan menjadi
lebih buruk. Perubahan cuaca dan bencana alam yang semakin sering mengancam
ketahanan pangan dan sumber pendapatan masyarakat (Nurfadillah et al.). Fluktuasi
iklim sangat berbahaya bagi masyarakat yang bergantung pada hasil hutan dan
pertanian; ini dapat menyebabkan panen yang gagal dan produk hutan yang kurang
berkualitas (Saefudin et al., 2021). Penyuluh kehutanan membantu masyarakat
mengembangkan praktik pertanian dan menyediakan informasi dan teknologi untuk
beradaptasi terhadap perubahan iklim. Akibatnya, peran penyuluh sangat penting
untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan iklim dan
mengurangi risiko kemiskinan (Azhari et al., 2023).

Kemiskinan hutan memerlukan perhatian dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, swasta, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat itu sendiri.
Dalam hal ini, peran penyuluh kehutanan sangat penting dalam upaya mengurangi
kemiskinan melalui pendidikan, penyuluhan, atau pemberdayaan masyarakat
(Maharani et al., 2024). Upaya untuk mengurangi kemiskinan harus melibatkan
pendekatan yang terintegrasi, yang mencakup kolaborasi antara penyuluh,
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya (Anwar et al., 2023). Dengan
demikian, diharapkan masyarakat sekitar hutan dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka, mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak

berkelanjutan, dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan, sehingga tantangan
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kemiskinan di daerah sekitar hutan dapat diatasi secara lebih efektif dan

berkelanjutan (Masya et al., 2025).

2.5.Adopsi Inovasi
Everett M. Rogers membuat teori adopsi inovasi, yang memberikan dasar

penting untuk memahami bagaimana inovasi dapat diperkenalkan dan diadopsi oleh
individu atau kelompok dalam masyarakat. Menurut Rogers, proses adopsi inovasi
terdiri dari lima tahap: pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan
(decision), implementasi (implementation), dan konfirmasi (Arsih et al., 2021).
Setiap tahap ini menggambarkan perjalanan mental dan perilaku individu dari
pertama kali mengenal inovasi hingga akhirnya memutuskan untuk mengadopsi
atau menolaknya (Lestari et al., 2022). Rogers juga mengidentifikasi lima kategori
adopter berdasarkan tingkat kecepatan mereka dalam mengadopsi inovasi: inovator
(innovators), pengadopsi awal (early adopters), mayoritas awal (early majority),
mayoritas akhir (late majority), dan kelompok lambat (laggards). Kategori ini
membantu dalam memahami dinamika penyebaran inovasi dalam suatu populasi
dan strategi yang dapat digunakan untuk mempercepat adopsi (Pearson et al., 2023).
Teori adopsi inovasi sangat relevan dalam konteks penyuluhan karena
penyuluh berfungsi sebagai agen perubahan yang memperkenalkan praktik baru
kepada masyarakat (Pannell et al., 2020). Mereka berperan penting dalam proses
adopsi inovasi dengan memberikan sosialisasi kepada petani atau masyarakat
tentang inovasi baru; mereka juga bertanggung jawab untuk menyampaikan
informasi, memberikan pelatihan, dan membantu masyarakat menerapkan inovasi
(Damanik et al., 2020). Keputusan petani untuk menggunakan teknologi usahatani
terpadu sangat dipengaruhi oleh penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh
memainkan peran penting dalam mendorong masyarakat untuk menerima inovasi
(Yuniarsih, 2024).
Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi meliputi karakteristik inovasi
itu sendiri, karakteristik individu atau kelompok adopter, serta saluran komunikasi
yang digunakan (Sooprayen et al., 2024). Misalnya, inovasi yang dianggap lebih

menguntungkan dan mudah dipahami cenderung lebih cepat diadopsi. Selain itu,
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penggunaan saluran komunikasi interpersonal yang efektif, seperti diskusi
kelompok atau demonstrasi lapangan, dapat meningkatkan pemahaman dan
kepercayaan masyarakat terhadap inovasi tersebut (Novianita et al., 2020).
Penyuluh yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dan
memahami kebutuhan lokal cenderung lebih berhasil dalam mempercepat adopsi
teknologi oleh petani atau masyarakat sekitar hutan (Damanik et al., 2020).

Dalam praktiknya, penyuluh harus mampu menyesuaikan pendekatan mereka
agar sesuai dengan karakteristik masyarakat setempat (Isyaturriyadhah et al., 2020).
Pendekatan yang bersifat partisipatif, dimana masyarakat dilibatkan dalam setiap
tahapan pengenalan inovasi, cenderung menghasilkan hasil yang lebih efektif. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa inovasi yang diperkenalkan tidak hanya
diketahui, tetapi juga diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat (Wibowo et
al., 2020). Beberapa studi menunjukkan bahwa dinamika lembaga penyuluhan dan
adaptasi penyuluh dalam memberikan inovasi teknologi kepada petani sangat
mempengaruhi keberhasilan adopsi inovasi (Damanik et al., 2020).

Secara keseluruhan, teori adopsi inovasi memberikan kerangka kerja yang
kuat untuk memahami bagaimana inovasi diperkenalkan dan diadopsi dalam
masyarakat (Dissanayake et al., 2022). Praktisi dan peneliti dapat membuat
pendekatan yang lebih efisien untuk membawa inovasi dan mendorong adopsi
dengan memahami tahapan adopsi, sifat adopter, dan elemen yang mempengaruhi
adopsi. Untuk memastikan bahwa inovasi yang diperkenalkan dapat memberikan
manfaat yang paling besar bagi masyarakat dan individu secara keseluruhan, hal ini

sangat penting (Pannell et al., 2020).

2.6.Peran Penyuluh
Sebagai fasilitator pembelajaran dan agen perubahan sosial, penyuluh

sangat penting (Nurida et al., 2024). Penyuluh tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga memberdayakan individu dan kelompok untuk mengadopsi praktik baru,
meningkatkan keterampilan, dan berperilaku lebih baik (Muhtadi, 2018). Peran ini
sangat penting dalam konteks pembangunan, di mana penyuluh membantu
masyarakat mengatasi tantangan seperti kemiskinan, ketahanan pangan, dan

degradasi lingkungan (Damanik et al., 2020, Isyaturriyadhah et al., 2020).
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Efektivitas penyuluh bergantung pada kemampuan mereka untuk membangun
hubungan yang kuat dengan masyarakat, memahami kebutuhan lokal, dan
menggunakan metode penyuluhan yang partisipatif dan kontekstual, yang mana
dalam penyuluhan seringkali masyarakat terlibat aktif dalam proses perencanaan
dan implementasi program (Damanik et al., 2020, Muhtadi, 2018).

Meningkatkan kapasitas individu dan kelompok adalah peran penting
penyuluh. Ini mencakup pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas, mengelola sumber daya secara
berkelanjutan, dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (Kurniawan et al.,
2023). Peningkatan kapasitas, di mana masyarakat menjadi lebih mandiri dan
memiliki kontrol atas kehidupan mereka sendiri, dikenal sebagai pemberdayaan
(Pangestu et al., 2021). Penyuluh seringkali berperan dalam memfasilitasi akses ke
sumber daya daripada hanya memberikan informasi (Pangestu et al., 2021).

Penyuluh berfungsi sebagai penghubung penting antara pengetahuan ilmiah
dan praktik lapangan (Isyaturriyadhah et al., 2020). Mereka menerjemahkan
temuan penelitian dan inovasi teknologi menjadi informasi yang relevan dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Sebaliknya, mereka juga membawa umpan balik dari
lapangan kepada para peneliti dan pembuat kebijakan, memastikan bahwa program-
program pembangunan didasarkan pada kebutuhan dan realitas lokal (Damanik et
al., 2020). Dalam bidang pertanian, peran ini sangat penting karena penyuluh
membantu petani mengadopsi metode pertanian yang lebih efisien, berkelanjutan,
dan menguntungkan.

Penyuluh menghadapi banyak masalah, seperti keterbatasan sumber daya,
perubahan iklim, perubahan sosial, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi. Penyuluh harus terus mengembangkan keterampilan baru
untuk tetap efektif. Keterampilan ini termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam penyuluhan, pendekatan partisipatif yang lebih canggih,
dan strategi untuk mengatasi konflik dan membangun ketahanan masyarakat
(Damanik et al., 2020). Pendekatan berbasis komunitas, video, dan media sosial
adalah beberapa contoh pendekatan baru (kusumastuti et al., 2024).

Untuk meningkatkan efektivitas program dan menjamin akuntabilitas,

evaluasi dampak penyuluhan sangat penting (Damanik et al., 2020). Ini mencakup
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menilai perubahan dalam pengetahuan, sikap, praktik, dan hasil (seperti
peningkatan pendapatan atau kesejahteraan) yang dapat diatribusikan pada kegiatan
penyuluhan. Metode evaluasi yang tepat perlu digunakan untuk mengumpulkan
data yang relevan dan menganalisisnya secara cermat. Kajian-kajian ini
menekankan pentingnya menggunakan indikator yang jelas, mengumpulkan data
dasar, dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
(Peters et al., 2024).

2.7.Peran penyuluh kehutanan

Penyuluh kehutanan sangat penting untuk membangun masyarakat,
terutama di daerah yang bergantung pada sumber daya hutan (Suardika, 2024).
Penyuluh kehutanan harus bertindak sebagai pendidik melalui penyuluhan, di mana
mereka memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola sumber daya hutan secara berkelanjutan, yang akan melestarikan
lingkungan dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Beljai et al., 2023).
Penyuluh membantu masyarakat beradaptasi dengan tantangan ekonomi dan
lingkungan dengan mengajarkan praktik pertanian yang ramah lingkungan,
pengelolaan hutan yang berkelanjutan, dan diversifikasi sumber pendapatan
(Indrawati et al., 2022). Selain itu, pendekatan partisipatif yang diterapkan oleh
penyuluh kehutanan mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam pengelolaan
sumber daya hutan, sehingga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap lingkungan mereka (Saefudin et al., 2024).

Di samping memberikan pendidikan, penyuluh kehutanan juga berfungsi
sebagai fasilitator dalam menghubungkan masyarakat dengan berbagai sumber
daya dan peluang ekonomi. Mereka dapat membantu masyarakat dalam mengakses
informasi tentang pasar, teknologi, dan keuangan yang diperlukan untuk
mengembangkan usaha berbasis hutan (Illahi et al., 2023). Dengan menciptakan
jaringan antara masyarakat dan pemangku kepentingan lain, seperti pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta, penyuluh kehutanan
berkontribusi pada peningkatan kapasitas masyarakat untuk berinovasi dan
menciptakan peluang baru (Indrawati et al., 2022. Dea et al., 2024) Dalam banyak

kasus, keberhasilan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya dengan
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maksimal dan berkelanjutan sangat bergantung pada dukungan dan bimbingan yang
diberikan oleh penyuluh kehutanan selama proses pengembangan bimbingan dan
penyuluhan (Kaharuddin et al., 2020).

Selain itu, penyuluh kehutanan membantu memperkuat organisasi
masyarakat, yang merupakan langkah penting menuju pemberdayaan (Firman,
2021). Penyuluh dapat meningkatkan kerja sama dan solidaritas di masyarakat
dengan membentuk dan membina kelompok masyarakat dengan tujuan yang sama.
(Halimah et al., 2020). Organisasi yang kuat memungkinkan masyarakat untuk
lebih efektif dalam bernegosiasi dengan pihak-pihak luar, seperti pemerintah dan
perusahaan, sehingga mereka dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari
sumber daya hutan (Nursahid, 2022). Dalam konteks ini, penyuluh kehutanan bukan
hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu
memotivasi dan menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
pengelolaan sumber daya hutan (Damanik et al.,2020).

Selain itu, penyuluh kehutanan memiliki peran penting dalam
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan tradisional ke dalam praktik pengelolaan
sumber daya hutan yang berkelanjutan (Nurislam, 2022). Mereka memahami
bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya bergantung pada aspek
teknis, tetapi juga pada pengakuan terhadap pengetahuan lokal yang telah
diwariskan secara turun-temurun (Gesmi, 2022). Dengan menghormati dan
mengadopsi pengetahuan tradisional masyarakat, penyuluh kehutanan dapat
membantu menciptakan solusi yang lebih relevan dan sesuai dengan konteks lokal.
Hal ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap penyuluh dan
memperkuat hubungan antara penyuluh dan Masyarakat (Aggata, 2021).

Secara keseluruhan, peran penyuluh kehutanan dalam pemberdayaan
masyarakat tidak dapat dipandang sebelah mata. Menurut Indrawati et al. (2022),
penyuluh kehutanan adalah pusat perubahan yang membantu masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan ekonomi. Mereka menciptakan kondisi
yang mendukung keberlanjutan pengelolaan sumber daya hutan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pendidikan, fasilitasi, dan penguatan kapasitas
organisasi (Ariza et al., 2023; Saefudin et al., 2021). Pendekatan yang inklusif dan

partisipatif diharapkan dapat membantu masyarakat mengatasi masalah,



28

mengurangi kemiskinan, dan berkontribusi pada pelestarian sumber daya alam
(Safitri, 2023).
1. Peran penyuluh kehutanan sebagai edukator

Edukator adalah orang yang memberikan pendidikan, pengetahuan, dan
pemahaman untuk membentuk sikap dan perilaku individu atau kelompok ke arah
yang lebih baik. Mereka melakukan ini dengan memberikan penyuluhan, pelatihan,
dan bimbingan kepada masyarakat yang tinggal di sekitar hutan mengenai berbagai
hal, mulai dari pentingnya fungsi hutan sampai bagaimana memanfaatkan sumber
daya hutan yang tersedia (Aisyah et al., 2023).
2. Peran penyuluh kehutanan sebagai fasilitator

Fasilitator adalah pihak yang membantu, mempermudah, dan menjembatani
masyarakat dalam memperoleh akses informasi, sarama, prasarana, kebijakan, dan
sumber daya. Dalam hal ini, penyuluh kehutanan ditugaskan untuk membantu
masyarakat dalam pembentukan dan penguatan kelembagaan kelompok tani hutan,
memberikan fasilitas untuk bantuan pemerintah, permodalan, pelatihan, dan
menjembatani masyarakat dengan stakeholder dan lembaga terkait (Illahi et al.,
2023).
3. Peran penyuluh kehutanan sebagai inovator

Inovator adalah pihak yang berperan memperkenalkan ide, teknologi, atau
metode baru yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan
(Sofiaetal., 2022). Peran penyuluh kehutanan dalam dalam hal ini tercermin dalam
upaya pengenalan teknologi baru, metode pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya hutan secara lebih lestari, serta mendorong masyarakat supaya
berinovasi agar mampu meningkatkan pendapatan tanpa merusak hutan (Dewi et
al., 2023).
4. Peran penyuluh kehutanan sebagai supervisor

Supervisor adalah individu atau kelompok yang berperan dalam melakukan
pengawasan, pembinaan, dan pendampingan untuk memastikan kegiatan berjalan
sesuai rencana dan tujuan yang telah ditetapkan (Damanik et al., 2020). Penyuluh
kehutanan menjalankan tugas ini dengan memantau dan memberikan petunjuk serta
memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai aturan yang berlaku.

Melalui tugas mereka, penyuluh kehutanan memastikan bahwa masyarakat dapat
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memanfaatkan sumber daya hutan untuk meningkatkan pendapatan sambil tetap
mengikuti keijakan kehutanan dan tidak mengganggu hutan atau ekosistemnya
(Hidayat et al., 2022).

5. Peran penyuluh kehutanan sebagai evaluator

Peran penyuluh kehutanan sebagai evaluator dicerminkan melalui penilaian
terhadap hasil penyuluhan dan kegiatan yang dilakukan masyarakat. Penyuluh
kehutanan menganalisis pencapaian, hambatan, dan dampak kegiatan sebagai

evaluasi untuk program kedepan agar lebih baik (Satriawan et al., 2023).

2.7. Swasembada Pangan
Dalam program pemerintahan yang sekarang, menempatkan ketahanan

pangan sebagai prioritas utama, dimana peran penyuluh kehutanan menjadi
semakin esensial dan strategis dalam mengintegrasikan program pembangunan
nasional dengan keberlanjutan sumber daya hutan (Dea et al., 2024). Kebijakan
pangan yang berorientasi pada peningkatan produksi domestik, diversifikasi
konsumsi, dan penguatan rantai pasok logistik memerlukan partisipasi aktif dari
seluruh sektor, termasuk kehutanan yang menyimpan potensi besar sebagai
penopang (Puspitojati, 2013). Penyuluh kehutanan membantu pembangunan
ekonomi dan pangan masyarakat serta berperan sebagai garda terdepan konservasi
(Nursapitri et al., 2021). Berbagai kebijakan yang meningkatkan kesejahteraan
petani dan masyarakat adat serta mendorong pemanfaatan lahan yang optimal
menunjukkan bahwa tindakan ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk
mewujudkan kedaulatan pangan.

Salah satu kontribusi fundamental penyuluh kehutanan adalah mendorong
praktik pertanian berkelanjutan di dalam dan sekitar kawasan hutan, yang secara
langsung mendukung program peningkatan produksi pangan (Dea et al., 2024.
Dengan menerapkan sistem agroforestri dan silvopastura, di mana tanaman
kehutanan dikombinasikan dengan tanaman pangan seperti jagung, ubi, singkong,
atau berbagai palawija, mereka membantu masyarakat hutan (Waskitho, 2022).

Bimbingan teknis meliputi pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan
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agroekologi hutan, penggunaan pupuk organik, dan teknik budidaya konservasi
tanah dan air untuk mengurangi dampak lingkungan. Selain mengajarkan cara
mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang kurang produktif, pelatihan ini juga

menjaga keseimbangan ekosistem hutan dan meningkatkan hasil panen.

Melalui eksplorasi dan pengembangan potensi hasil hutan bukan kayu
(HHBK), penyuluh kehutanan memainkan peran penting dalam diversifikasi
sumber pangan masyarakat. Banyak masyarakat adat dan lokal secara turun-
temurun bergantung pada makanan yang berasal dari hutan, seperti jamur, madu
hutan, umbi-umbian liar, dan buah-buahan endemik (Shofiyah et al., 2020).
Penyuluh membantu mengidentifikasi HHBK yang memiliki nilai gizi dan
ekonomi, serta membimbing masyarakat dalam teknik budidaya lestari, pemanenan
yang bertanggung jawab, dan pengolahan pascapanen untuk meningkatkan nilai
tambah. Selain itu, pendidikan tentang kandungan gizi dan metode pengolahan
yang aman dan higienis diberikan. Dengan demikian, keragaman makanan lokal
ditingkatkan, ketergantungan pada satu produk dikurangi, dan resiliensi makanan
rumah tangga diperkuat (Utami, 2023).

Penyuluh kehutanan, melalui pengembangan usaha berbasis HHBK dan
ekowisata, memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat di sekitar hutan (Sukardi et al., 2021). Mereka membantu orang belajar
bagaimana mengolah produk HHBK, seperti anyaman rotan, kerajinan bambu,
minyak atsiri dari tanaman hutan, atau produk madu olahan. Mereka juga
membantu mereka membuat strategi pemasaran yang baik untuk produk tersebut.
Selain itu, penyuluh membantu kelompok masyarakat mengembangkan ekowisata
komunitas yang menonjolkan budaya dan alam lokal. Pengelolaan destinasi,
pelatihan pemandu wisata, dan pembuatan paket wisata semuanya termasuk dalam
kategori ini (Tandiyono et al., 2021). Program seperti ini tidak hanya membantu
menciptakan lapangan kerja baru dan sumber pendapatan alternatif, tetapi juga
meningkatkan kesadaran publik akan pentingnya menjaga hutan sebagai aset
ekonomi yang bertahan lama (Wiratno et al., 2022).

Penyuluh kehutanan berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan

kebijakan pemerintah dalam program kemitraan kehutanan (Aruan et al., 2020).
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Dalam skema ini, masyarakat diberikan hak legal untuk mengelola sebagian
kawasan hutan dengan batasan tertentu, memungkinkan mereka untuk melakukan
kegiatan pertanian atau kehutanan secara legal dan berkelanjutan (Ardiyanto et al.,
2022). Penyuluh memastikan bahwa hak-hak masyarakat terpenuhi, sementara
kewajiban pelestarian hutan tetap dilaksanakan melalui perjanjian yang jelas dan
terukur. Pendampingan ini penting dalam membangun kepercayaan, mengurangi
konflik tenurial, dan memastikan bahwa masyarakat memiliki insentif kuat untuk
berpartisipasi dalam pengelolaan hutan lestari. Kemitraan ini mencerminkan
komitmen pemerintahan dalam pendekatan partisipatif untuk pembangunan hutan.

Penyuluh kehutanan juga memiliki tanggung jawab besar dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan memperkuat kelembagaan
masyarakat di tingkat tapak (Damanik et al., 2020). Mereka membantu fasilitasi
pembentukan dan pengembangan kelompok tani hutan, koperasi, atau badan usaha
milik desa (BUMDes) yang berfokus pada kegiatan kehutanan dan pertanian.
Pelatihan non-teknis, seperti manajemen organisasi, akuntansi sederhana,
pengemasan produk, dan strategi pemasaran digital, juga diberikan untuk
meningkatkan profesionalisme dan daya saing usaha masyarakat. Dengan
memberdayakan kelembagaan lokal, penyuluh memastikan bahwa inisiatif
pembangunan dapat berkelanjutan secara mandiri dan tidak hanya bergantung pada
bantuan eksternal (Moon et al.,2020)

Secara keseluruhan, dalam kerangka program ketahanan pangan dan
peningkatan perekonomian pemerintahan Prabowo-Gibran, penyuluh kehutanan
merupakan pilar sentral yang menerjemahkan kebijakan makro ke dalam aksi mikro
yang berdampak. Mereka adalah agen Kkatalisator yang menggabungkan
pengetahuan ilmiah dengan kearifan lokal, memfasilitasi akses masyarakat terhadap
informasi, teknologi, dan sumber daya, serta membangun jejaring dengan berbagai
pihak (Limpo et al., 2022). Dengan peran multidimensional ini, penyuluh
kehutanan diharapkan mampu memastikan bahwa setiap inisiatif pembangunan
hutan dan pangan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
hutan, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan nasional dan menjaga kelestarian
ekosistem hutan bagi generasi mendatang. Peran mereka adalah kunci untuk

mencapai sinergi antara pembangunan dan konservasi yang berkelanjutan.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025 di tiga

lokasi yang merepresentasikan tiga fungsi utama kawasan hutan di Provinsi
Lampung, yaitu KPH Pesawaran, KPH Gedong Wani, dan Taman Hutan Raya
(Tahura) Wan Abdulrahman. Pemilihan lokasi di KPH Pesawaran didasarkan pada
karakteristiknya sebagai kawasan hutan lindung yang telah menunjukkan
perkembangan yang bagus dalam pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK)
oleh masyarakat sekitar (Nabila, 2024).

Lokasi KPH Gedong Wani dipilih karena wilayah ini merupakan kawasan
hutan produksi yang juga memiliki dinamika sosial yang tinggi, termasuk seringnya
terjadi konflik antara pengelola hutan dan Masyarakat (Sylviani et al., 2014). Oleh
karena itu, pemilihan lokasi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas peran
penyuluh kehutanan dan pengelola KPH dalam membina, menyelesaikan konflik,
serta mendukung kegiatan ekonomi masyarakat sekitar secara produktif. Sementara
itu, Tahura Wan Abdulrahman (WAR) dipilih karena statusnya sebagai kawasan
konservasi yang menerapkan skema kemitraan konservasi dengan masyarakat
(Mufidah et al., 2024). Selain itu, kawasan ini juga menunjukkan perkembangan

yang pesat sebagai destinasi wisata alam.

3.2. Alatdan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop/komputer,

handphone, dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian yaitu panduan pertanyaan wawancara terkait bagaimana
Peran penyuluh kehutanan dalam mendukung perekonomian masyarakat disekitar

hutan.
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3.3.  Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif dengan

pendekatan kuesioner yang disusun menggunakan skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial (Pranatawijaya et al., 2019).
Melalui skala Likert, setiap pernyataan dalam kuesioner disertai pilihan jawaban
yang menggambarkan tingkat persetujuan responden. Metode kuantitatif
merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan angka, data statistik, dan
perhitungan matematis untuk mengukur serta menganalisis fenomena (Hayati,
2015) adalah untuk mengungkap pola, hubungan antar variabel, atau membuktikan

hipotesis secara objektif dan terukur (Syahroni, 2022).

3.3.1. Sampel

Berdasarkan informasi dari KPH, Responden/sampel yang dipilih masing-
masing lokasi sebanyak 30 orang (Amalia et al., 2022) dengan total 90 orang.
Kriteria respoonden adalah masyarakat yang memanfaatkan lahan di kawasan baik
anggota kelompok tani maupun bukan, masyarakat yang aktif mengikuti kegiatan
penyuluhan dan masyarakat yang memiliki pendapatan kurang dari 2 juta sebulan.
Hal ini di dasarkan oleh data dari Badan Pusat Statistik (2025), dimana dikatakan
bahwa masyarakat dengan pendapatan kurang dari 2 juta masuk dalam golongan
miskin atau kurang mampu. Dikuatkan dengan penelitian Wijayanti et al., (2020)
yang mengatakan bahwa masyarakat kecil atau kurang mampu membutuhkan

penyuluhan untuk mendukung pendapatan mereka.

3.3.2. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan menggunakan teknik Snowball Sampling jenis

Exponential Discriminative dimana sampel awal merujuk pada banyak orang,
namun peneliti hanya memilih beberapa responden dengan karakteristik yang
sesuai (Gierczyk et al., 2024). Setelah proses turun lapang untuk pengambilan data,
peneliti memperoleh responden untuk masing masing lokasi, adalah Taman Hutan
Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman sebanyak 10 responden, Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran sebanyak 15 responden dan KPH Gedong
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wani sebanyak 7 responden, dengan total 32 responden. Pemilihan responden
tersebut dilakukan berdasarkan deng 3 kriteria diatas.

Variabel penelitian dengan indikatornya sebagai berikut;



Tabel 3. 1 Operasional Variabel
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Variabel Pengertian Indikator Skala Likert Keterangan
Edukator Edukator merupakan 1. Penyampaian 1.A(2). Indikator ini digunakan untuk mengukur frekuensi
(X1) (Aina  seseorang yang informasi baru. 2.(B) (2). dan jumlah informasi baru yang diterima
etal., 2024, bertanggunggung jawab 3.(C) (3). masyarakat dari kegiatan penyuluhan
Rasul etal., memberikan pendidikan, 2. Kejelasan 4.(D) (4) Indikator ini digunakan untuk mengukur seberapa
2024, Dewi  pengajaran, dan pelatihan materi/metode. baik metode penyuluhan yang digunakan oleh
etal., 2023.) untuk meningkatkan penyuluh dalam menyampaikan materi.
pengetahuan, keterampilan Indikator ini digunakan untuk mengukur apakah
dan pemahaman peserta 3. Relevansi materi informasi/metode yang diberikan sesuai dengan
atau kelompok.. kebutuhan masyarakat di lapangan
Fasilitator Fasilitator merupakan 1.Partisipasi 1A (). . Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat
(X2) (Aina  seseorang yang memiliki masyarakat. 2.(B) (2). partisipasi masyarakat
etal., 2024, perandalam memudahkan 2. Kompetensi 3.(C) (3). . Indikator ini digunakan untuk mengukur
Rasul etal.,  atau melancarkan proses komunikasi. 4.(D) (4) kompetensi dan kemampuan penyuluh dalam
2024, Dewi interaksi diskusi, dan memberikan jawaban dan menyelesaikan masalah
etal., 2023.) membantu kelompok belajar masyarakat
dalam mencapai keputusan
dan tujuannya
Inovator Inovator mrupakan individu 1. Penyediaan 1.A(2). Indikator ini digunakan untuk mengukur kuantitas
(X3) (Dewi  yang memiliki keterampilan  metode baru. 2.(B) (2). dan upaya penyuluh dalam memberikan ide dan
etal., 2023, dalam menciptakan, 3.(C) (3). metode baru.
Halimah et  memperkenalkan dan 2. Dampak metode 4.(D) (4) Indikator ini digunakan untuk mengukur dampak
al., 2020, menerapkan ide, metode baru/keefektifan dan manfaat metode baru yang diberikan.
Marbun et dan solusi baru yang efektif ~ metode baru.
al., 2019) dalam memecahkan Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat
masalah dan meningkatkan 3. Adopsi metode adopsi dari masyarakat terhadap metode baru yang
Kinerja. baru. diberikan.
supervisor Supervisor adalah orang 1. Frekuensi 1.A(2). Indikator ini digunakan untuk mengukur frekuensi
(X4) (Aina  yang bertugas untuk bimbingan/penyuluh  2.(B) (2). bimbingan yang diberikan penyuluh kepada
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etal., 2024,) mengawasi, mengarahkan, an. 3.(C) (3). masyarakat.

dan mengelola pekerjaan 2. Akses bantuan. 4.(D) (4) Indikator ini digunakan untuk mengukur

peserta didik maupun ketersediaan dan kemudahan akses masyarakat

kelompok. untuk mendapatkan bantuan dan konsultasi

penyuluh.

Evaluator Evaluator adalah orang yang 1. Pemberian umpan  1.A (). Indikator tersebut digunakan untuk mengukur
(X5) (Aina  bertugas dalam melakukan  balik. 2.(B) (2). frekuensi penyuluh dalam memberikan umpan
etal., 2024, penilaian sistematis dan 3.(C) (3). balik atau hasil penilaian atas kinerja/hasil usaha
Arsyad et objektif terhadap efektivitas, 4.(D) (4) masyarakat.
al., 2023, efisiensi, dan dampak dari 2.Dampak evaluasi. Indikator ini digunakan untuk mengukur dampak
Mutmainah  suatu program, Kinerja, atau dan kegunaan praktis dari hasil evaluasi tersebut
etal., 2023) intervensi. dalam perbaikan metode kerja masyarakat
Pendapatan 1. Akses Pasar 1A (). . Indikator ini mengukur kemampuan masyarakat
Masyarakat 2.(B) (2). untuk menjual hasil hutan mereka secara efektif
(Apriyani et 3.(C) (3). dan menguntungkan.
al., 2024. 2. Jenis tanaman 4.(D) (4) . Indikator ini digunakan untuk mengukur
Descartes et keragaman hasil produksi masyarakat.
al., 2021. 3. Pendapatan . Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat
Ramandani Masyarakat pendapatan masyarakat.

etal., 2022.)
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3.4.Analisis Data

3.4.1. Analisis Deskriptif
Menurut Tarigan et al., (2024) analisis deskriptif adalah metode yang

digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang data dengan cara
menyajikan statistik ringkasan seperti mean, median, modus. Tujuan utama dari
analisis deskriptif adalah untuk menyajikan informasi secara jelas dan mudah
dipahami, sehingga pembaca dapat mengenali karakteristik data tanpa harus

melakukan analisis yang lebih.

3.5.1.1 Mean
Mean adalah istilah yang merujuk pada nilai rata-rata sekelompok data.

Mean dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dalam data dan membaginya
dengan jumlah total nilai tersebut. Mean memberikan gambaran umum tentang nilai
sentral dalam data dan sering digunakan untuk menganalisis dan membandingkan
data (Kurniasih, 2020). Mean digunakan untuk menyediakan informasi rata-rata

pendapatan masyarakat sebelum dan setelah mengikuti program penyuluhan.

3.5.1.2 Median
Menurut Sulton, (2023) median adalah nilai tengah dari sekumpulan data

yang telah diurutkan. Untuk menghitung median, langkah pertama adalah
menyusun data dari yang terkecil hingga yang terbesar. Jika jumlah data ganijil,
median adalah nilai yang terletak di posisi tengah. Sebaliknya, jika jumlah data
genap, median dihitung dengan mengambil rata-rata dari dua nilai tengah. Median
digunakan oleh peneliti untuk memberikan nilai tengah pendapatan atau jumlah

usaha yang didirikan, yang berguna untuk memahami kondisi Masyarakat.

3.5.1.3 Modus
Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam suatu sekumpulan

data. Dalam analisis statistik, modus digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan pusat atau karakteristik yang paling umum dari data (Kurniasih,
2020). Modus digunakan oleh peneliti untuk mengetahui nilai yang paling sering

muncul pada data.
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3.5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah tingkat kemampuan instrumen dalam mengukur apa yang

memang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid jika mampu mencerminkan
konsep yang sedang dikaji secara akurat (Andani et al., 2023). Validitas adalah
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen (Arsi, 2021). Sebuah
instrumen dapat dikatakan valid jika dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat, sehingga tidak menyimpang dari gambaran yang sebenarnya
(Makbul, 2021)

Uji validitas yang digunakan dalam adalah metode Pearson Product
Moment, yaitu sebuah metode yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan linear antara dua variabel kuantitatif (berupa angka). korelasi Pearson
Product Moment merupakan uji yang dilakukan antara skor setiap item dengan total
skor (Arsi, 2021)

3.5.2.2 Uji Realibilitas Instrumen
Reliabilitas adalah konsistensi atau kestabilan hasil instrumen dari waktu ke

waktu. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang serupa jika digunakan
dalam kondisi yang sama (Ketaren et al., 2024). Dengan demikian, karena
konsistensi pengukurannya, instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur.
Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi atau kestabilan suatu alat ukur.
Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya untuk memberikan hasil yang ajeg dari waktu ke waktu(Subhaktiyasa,
2024).

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Cronbach's Alpha. Metode tersebut adalah teknik statistik yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas internal atau konsistensi antar item dalam satu
instrumen/kuesioner (Malapane, 2024). Cronbach’s Alpha biasa digunakan untuk
mengetahui konsistensi jawaban antar soal, sehingga dapat ditentukan apakah

instrumen penelitian (seperti kuesioner) dapat dipercaya atau tidak(Utami, 2023).
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah rangkaian pengujian statistik yang digunakan

untuk memastikan data yang dimiliki memenuhi syarat dasar dalam analisis regresi
linear (Bazdaric et al., 2021). Uji ini akan meliputi normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, yang mana tujuannya supaya hasil analisis regresi tidak bias
dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan (Budi et al., 2024). Jika ini
dilanggar, maka interpretasi regresi bisa salah. Oleh karenanya, uji asumsi klasik
sangat penting sebelum melakukan regresi linear, khususnya dalam penelitian
kuantitatif.

3.5.3.1 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan jika dalam suatu penelitian

menggunanakan metode regresi linear berganda. Uji ini dilakukan untuk
memastikan bahwa antar variabel independen tidak terdapat hubungan atau korelasi
yang sangat tinggi (Yaldi et al., 2022). Jika variabel-variabel bebas saling
berkorelasi, maka dapat menyebabkan model regresi menjadi tidak stabil, koefisien
regresi sulit diinterpretasikan, dan hasil analisis menjadi bias(Zuhri, 2021). Uji ini
biasanya dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Jika nilai VIF > 10 atau Tolerance < 0,10, maka terdapat indikasi

multikolinearitas yang harus diatasi (Ridwan et al., 2021).

3.5.3.2 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah salah satu dari uji asumsi klasik dalam regresi

linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari residual
(error) model regresi bersifat konstan atau tidak (Budi et al., 2024). Jika varians
error berubah-ubah, disebut terjadi heteroskedastisitas, dan hal ini dapat
menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi tidak valid atau bias. Model regresi
yang baik harus memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu varians error yang tetap
untuk semua nilai variabel independent (Fransiska et al., 2022). Pada penelitian ini
pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser. Dalam analisis, jika
nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05 atau sebaran titik residual acak

tanpa pola, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Firdausya et al., 2023).
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3.5.3.3 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan bahwa data dari

model regresi memiliki distribusi normal. Hal ini penting karena distribusi normal
residual memungkinkan hasil estimasi model regresi (seperti uji t dan F) menjadi
valid dan dapat diinterpretasikan secara akurat (Ahadi et al., 2023). Beberapa
metode yang umum digunakan untuk uji normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov
(K-S) dan Shapiro-Wilk Test. Sedangkan untuk penelitian kali ini peneliti

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.

3.5.4. Analisis Regresi
Analisis regresi merupakan suatu analisis statistik yang mempelajari

hubungan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independent
(Kolibu et al., 2024). Metode ini menghasilkan model matematis yang dapat
digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen (Nurani et al., 2023). Peneliti menggunakan metode ini untuk
memahami dan mengukur hubungan antara variabel X (Edukator, Fasilitator,

Inovator, Supervisor, Evaluator) dengan variabel Y (pendapatan masyarakat).

3.5.4.1 Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk

menganalisis hubungan antara satu variabel dependen (Y) dengan dua atau lebih
variabel independen (X) (Rofingah, 2021). Tujuannya adalah untuk memprediksi
atau menjelaskan pengaruh gabungan dari beberapa variabel independen terhadap

variabel dependen (Nurani et al., 2023).

3.5.4.2 Uji t (t-test)
Uji t digunakan untuk bisa mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh

variabel independen secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen.
Tujuan dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual(Wahyudi
etal., 2023).
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3.5.4.3 Uji R? (uji koefisien determinasi)
Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar

variabel X memberikankontribusi terhadap variabel Y. Koefisien determinasi
menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya
(Supriana, 2019).



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada tiga lokasi, yaitu KPH Gedong Wani,

Tahura Wan Abdulrahman, dan KPH Pesawaran, dapat disimpulkan bahwa peran
penyuluh kehutanan sebagai edukator, fasilitator, inovator, supervisor, dan
evaluator memiliki  kontribusi pendapatan masyarakat, secara khusus
pendapatannya dibawah Rp 2 jura perbulan. Secara kuantitatif, nilai Adjusted R
Square di Tahura Wan Abdulrahman, nilai Adjusted R Square sebesar 0,711, yang
mengindikasikan bahwa peran penyuluh mampu menjelaskan 71,1% variasi
pendapatan masyarakat, dan sisanya tidak dapat dijelaskan dengan model ini.
Sementara itu, di KPH Pesawaran diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,411
dan Pada KPH Gedong Wani sebesar 0,995. Adapun peran dengan nilai paling besar
di Tahura Wan Abdul Rachman adalah edukator dengan nilai 0,807, di KPH
Pesawaran adalah peran supervisor dengan nilai 0,186, dan di KPH Gedong Wani

adalah peran innovator dengan nilai 0,8009.

5.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang dapat diberikan adalah

meningkatkan kualitas dan intensitas peran penyuluh kehutanan khususnya
pada peran supervisor dan evaluator. Dengan demikian perlu ada pendampingan
dan pengawasan yang lebih rutin terhadap kegiatan masyarakat agar berjalan tepat
sasaran dan berkelanjutan. Pemerintah atau pengelola kawasan juga disarankan
untuk memperkuat dukungan kelembagaan dan kerja sama lintas pihak agar inovasi
dan program yang disampaikan penyuluh dapat benar-benar berdampak pada

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.
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